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ABSTRAK 

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP KASUS PENELANTARAN 

RUMAH TANGGA MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 23 

TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM 

RUMAH TANGGA (STUDI KASUS PUTUSAN NOMOR 

477/PID.SUS/2024/PN.PLG) KELAS 1A PALEMBANG 

 

DENESTA BRAYEN 

Penelantaran dalam rumah tangga merupakan salah satu bentuk kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. Fenomena ini 

kerap kali terjadi, khususnya ketika suami sebagai kepala keluarga tidak 

menjalankan kewajiban memberikan nafkah lahir maupun batin kepada istri dan 

anak-anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara yuridis dasar 

pertimbangan hakim dalam memutus perkara penelantaran rumah tangga dan 

sanksi pidana terhadap pelakunya, dengan studi kasus pada Putusan Nomor 

477/Pid.Sus/2024/PN.Plg di Pengadilan Negeri Palembang.Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah, Apakah dasar pertimbangan hakim dalam memutus 

tindak pidana penelantaran rumah tangga menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 dan Bagaimanakah sanksi pidana bagi pelaku tindak pidana 

penelantaran rumah tangga dalam kasus tersebut, Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh 

melalui studi pustaka dan didukung oleh bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menelaah putusan 

pengadilan serta literatur hukum yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan didasarkan pada 

unsur-unsur tindak pidana penelantaran rumah tangga sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. Terpenuhinya unsur – unsur tindak 

pidana penelantaran rumah tangga yang di dakwakan kepada terdakwa, tidak ada 

alasan pembenar atau pemaaaf dan dampak sosial ekonomi yang di timbulkan 

terhadap korban, sanksi pidana yang di jatuhkan kepada terdakwa yang 

melakukan Tindak Pidana Pe$ne$lantaran Rumah Tangga se$bagaimana Undang- 

Undang No $. 23 Tahun 2004 di dalam Putusan No$mo$r 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg 

Ke$las 1A Pale$mbang adalah be$rdasarkan ke $te$ntuan Pasal 49 A Jo. $ pasal 9 ayat 1 

Undang-Undang No$mor 23 tahun 2004 te$ntang pe$nghapusan ke $ke$rasan dalam 

rumah tangga dalam hal ini hakim menjatuhkan pidana penjara 3 (Tiga) Tahun 

atau denda Rp.15.000.000. 

 

Kata Kunci: Penelantaran Rumah Tangga, KDRT, Sanksi Pidana. 
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ABSTRACT 

LEGAL REVIEW OF CASES OF DOMESTIC NEGLECT ACCORDING 

TO LAW NUMBER 23 OF 2004 CONCERNING THE ELIMINATION OF 

DOMESTIC VIOLENCE ( CASE STUDY OF DECISION NUMBER 

477/PID.SUS/2024/PN.PLG) CLASS 1 A PALEMBANG 

DENESTA BRAYEN 

Neglect in the household is one form of domestic violence (KDRT) as regulated 
in Law Number 23 of 2004 concerning the Elimination of Domestic Violence. 

This phenomenon often occurs, particularly when the husband, as the head of the 

household, fails to fulfill his obligations to provide physical and emotional 

support to his wife and children. This study aims to examine the legal basis for the 

judge‟s consideration in deciding on a case of household neglect and the criminal 

sanctions imposed on the perpetrator, with a case study on Decision Number 

477/Pid.Sus/2024/PN.Plg at the Palembang District Court. The research questions 

in this study are: What are the judge‟s considerations in deciding on a case of 

domestic neglect based on Law Number 23 of 2004, and what are the criminal 

sanctions for perpetrators of domestic neglect in this case? The type of research 

used is normative legal research with a case study approach. Data were obtained 

through literature study and supported by primary, secondary, and tertiary legal 

materials. The data analysis was carried out qualitatively by reviewing court 

decisions and relevant legal literature.The results of the study show that the 

judge‟s considerations in rendering the decision were based on the elements of the 

criminal act of household neglect as stipulated in Law Number 23 of 2004. The 

fulfillment of the elements of the criminal offense charged to the defendant, the 

absence of justification or excuse, and the socioeconomic impact on the victim 

were taken into account. The criminal sanctions imposed on the defendant who 

committed the criminal act of household neglect, as referred to in Law Number 23 

of 2004 in Decision Number 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg Class 1A Palembang, were 

based on the provisions of Article 49A in conjunction with Article 9 paragraph (1) 

of Law Number 23 of 2004 concerning the elimination of domestic violence. In 

this case, the judge sentenced the defendant to three (3) years of imprisonment or 

a fine of IDR 15,000,000. 

 

Keywords: Household Neglect, Domestic Violence, Criminal Sanction. 
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https://docs.google.com/document/d/1IKbFLDPhPGMZRo6g7-7H9CYC6hp41kU3tiGgqNFuh8U/edit?tab=t.0&heading=h.t56nw6nqyclc
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Se$jatinya rumah tangga adalah be$ntuk awal dari pe $rjalanan pe$rkawinan 

ikatan antara se$o$rang pria dan wanita se $bagai se $pasang suami istri yang 

be $rtujuan me $mbangun ke$luarga yang Se$jahte$ra bahkan Bahagia be $rdasarkan 

Ke $tuhanan Yang Maha E$sa yang diakui dan disahkan o$le $h Agama dan Hukum 

Ne $gara. Rumah tangga yang dibe$ntuk te$rdiri dari se $o $rang Suami se $bagai ke$pala 

ke$luarga, Istri, dan Anak-Anak yang di dalam nya me$miliki hak dan ke$wajiban 

untuk me$njalani pe$ranannya. 

Be$rdasarkan KBBI, me $nyatakan bahwa pe$nge$rtian Rumah Tangga 

me$rupakan yang be$rke $naan de$ngan urusan ke$hidupan dalam rumah; be$rke $naan 

dengan keluarga.
1
 Artinya, Rumah Tangga dapat diartikan semua hal yang 

me$nyangkut urusan ke$hidupan yang te$rdapat di bawah satu atap suatu ke$luarga 

yang me$miliki masing-masing pe$ranan dan tugas untuk dilaksanakan se$hingga 

se $tiap anggo$ta ke$luarganya be $rke $wajiban me $njaga dan me$lindungi hal-hal yang 

be$rke$naan de$ngan rumah tangga. 

Rumah Tangga yang di dasarkan pada cinta didalamnya te$ntu 

me$nghasilkan ke $luarga yang Bahagia bahkan ruang yang nyaman se $rta aman 

bagi anggo $ta ke$luarganya se $hingga te $rbukti apabila adanya fakto $r-fakto$r 

pe$ndukung se$bagainya yakni pe$mbe $ntukan karakte$r dan sifat baik antar suami- 

istri maupun anak-anak yang te $ntu me $mbe$ntuk bagaimana cara o$rang tua 

 

 

1
 Admin Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2024, “Rumah Tangga”, 

https://kbbi.web.id/rumah%20tangga, diakses pada tanggal 31 Oktober 2024. 
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me $mpe$rlakukan se $cara baik dan pe$ran o$rang tua anak se $bagai suami-istri 

me$mbe $rikan pe $ngarahan dan pe$tunjuk me $njalani pe$ranan se $bagai anggo$ta 

ke $luarga yang baik dan be $nar, adanya ko$munikasi, rasa sayang, cinta dan hal- 

hal baik se $rta pe $nge$rtian me $nge $nai pe $ran dan tugas se$bagai anggo$ta ke$luarga di 

dalam ruman tangga dapat pula me$nghasilkan Rumah Tangga yang be $rjalan 

de$ngan harmo$nis dan te $ntu me $minimalisir adanya masalah-masalah. 

Rumah Tangga dalam me$ncapai ke$hidupan yang bahagia dan ke$kal te$ntu 

tidak te$rle$pas dari hambatan-hambatan dan pe$rmasalahan yang ada di se$tiap 

rumah tangga se $bagai satu ke $satuan ke$luarga. Pe $rbe$daan dalam se$buah 

hubungan pasti akan ada, mulai dari be $da pe$mikiran, ke$biasaan, bahkan sifat 

hingga persoalan perekonomian.
2
 Sering kali, permasalahan-permasalahan 

yang muncul dalam lingkup Rumah Tangga me$ncakup be$rbagai fakto$r-fakto$r 

yang dise$babkan se$pe$rti fakto $r e $ko$no$mi yang tidak me $ncukupi ke $hidupan 

rumah tangga, kurangnya ko $munikasi antar anggo$ta ke $luarga, hingga 

munculnya pihak ke$tiga yang tidak diinginkan, dan se$bagainya. Namun, ada 

yang le$bih dari itu ialah masalah dari inte $rnal di dalam rumah tangga te$rse$but 

yang dinamakan se $bagai Pe$ne$lantaran Rumah Tangga o $le$h Suami se $bagai 

Ke$pala Ke$luarga maupun Istri dalam me $njalani tugas dan ke$wajibannya se$bagai 

seorang Istri.
3
 

 

 

 

 

2
 Yenti Arsini, Maulida Zahra, dan Rahmadani Rambe, 2023, “Pentingnya Peran Orang 

Tua Terhadap Perkembangan Psikologi Anak”, Jurnal Mudabbir (Journal Research And Education 

Studies, Vol. 3(2), Hlm. 38. 
3
 Joko Sriwidodo, 2021, Pengantar Hukum Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Yogyakarta, 

Kepel Press, Hlm. 9-10. 
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Kasus pe $rmasalahan Pe$ne $lantaran Rumah Tangga se$ring kali te$rjadi pada 

ko $rban dari pihak pe $re $mpuan dikare $nakan adanya alasan bahwa Suami se$bagai 

Ke $pala Rumah Tangga tidak me$mbe$rikan nafkah baik se $cara lahir ataupun batin 

te$rhadap Istri dan Anak-anaknya. Pe$ne$lantaran Rumah Tangga yang dilakukan 

te $ntu me $mbawa dampak buruk ke$pada Rumah Tangga dalam ke$hidupan 

be$rke$luarga, kare$na tidak hanya me$mbawa dampak buruk ke$pada suami-istri 

juga anak-anak se $bagai anggo $ta ke$luarga. Hal ini, akhirnya me$mbe$ntuk 

ke$pribadian dan karakte$r anak dimana me$re$ka dibe $sarkan se$suai de$ngan 

lingkungannya. Pe$ne$lantaran Rumah Tangga te $rmasuk di dalam KDRT 

se $bagaimana me$nurut Pasal 5 Undang-Undang No$. 23 Tahun 2004 Me$nge$nai 

Pe$nghapusan KDRT , me$nyatakan bahwa : 

“Se $tiap o$rang dilarang me$lakukan ke$ke $rasan dalam rumah tangga 
te$rhadap o $rang dalam lingkup rumah tangganya, de $ngan cara: 1. 

Ke $ke$rasan fisik; 2. Ke$ke$rasan psikis; 3. Ke$ke$rasan se$ksual; atau 

4. Pe $ne $lantaran Rumah Tangga”. 

 
Pe $ndapat Fathul Djannah Pe$ne$lantaran Rumah Tangga bahwa se$tiap 

tindakan yang me $mbatasi istri untuk be $ke$rja baik di dalam atau di luar rumah 

yang me$mpe $ro$le$h uang ataupun barang, se $rta me$ne $lantarkan anggo $ta 

keluarganya, serta tidak memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.
4
 Penelantaran 

Rumah Tangga te$rmasuk di dalam tindak pidana yang dike $nal luas di kalangan 

masyarakat se $bagai KDRT. Pe$ne$lantaran Rumah Tangga dalam lingkup 

ke $luarga yang dilakukan biasanya me$libatkan suami-istri, anak-anak yang ada 

 

4
 Admin Sekolah Tinggi Agama Islam Balaiselasa, 2021, “Penelantaran Rumah Tangga 

Perspektif Undang-Undang No.23 Tahun 2004 Dan Hukum Islam”, https://stai-bls.ac.id/dtlbrt- 

penelantaran-rumah-tangga-perspektif-undangundang-no23-tahun-2004-dan-hukum- 

islam.html#:~:text=Menurut%20Fathul%20Djannah%20penelantaran%20rumah,di%20eksploitasi 

%3B%20menelantarkan%20anggota%20keluarga%2C , diakses pada tanggal 15 Oktober 2021. 
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di dalam tanggungan ke$luarga te$rse $but. Be$ntuk-be$ntuk Pe$ne $lantaran Rumah 

Tangga te$rse$but be $rupa tidak adanya nafkah e$ko$no $mi se$cara te$rus-me $ne$rus 

ke$pada anggo$ta ke $luarga te $rkhusus istri dan anak, pe $mbatasan-pe$mbatasan hak 

dan ke$wajiban yang tidak be $ralasan cukup kuat ke $pada istri dan anaknya dan 

lain se$bagainya. 

Pe$ne$lantaran Rumah Tangga diatur di dalam Undang-Undang No $. 23 

Tahun 2004 Te$ntang Pe$nghapusan KDRT te $rdapat pada Pasal 9 Ayat (1) dan 

Ayat (2) me$rumuskan : 

“(1) Se$tiap o $rang dilarang me$ne$lantarkan o$rang dalam lingkup 

rumah tangganya, padahal me$nurut hukum yang be$rlaku baginya 

atau kare $na pe $rse $tujuan atau pe $rjanjian ia wajib me $mbe $rikan 

ke$hidupan, pe$rawatan, atau pe $me $liharaan ke $pada o$rang te$rse$but. 

(2) Pe$ne $lantaran se $bagaimana dimaksud pada ayat (1) juga 

be$rlaku bagi se$tiap o $rang yang me $ngakibatkan ke$te$rgantungan 

e$ko $no $mi de$ngan cara me$mbatasi dan/atau me$larang untuk be$ke$rja 

yang layak di dalam atau di luar rumah se$hingga ko$rban be $rada 

di bawah ke$ndali o$rang te$rse$but”. 

 
Tindak pidana Pe$ne$lantaran Rumah Tangga merupakan hal yang dilarang 

di dalam pe$raturan pe$rundangan yang me$mbuat se $o$rang pe$lakunya dapat 

dibe$rikan hukuman pidana dan/atau sanksi se$cara mate $rill dan immate $rill 

kare $na me $mbawa ke$rugian dan me$mbatasi hak ke$manusiaan yang me$le $kat pada 

diri ko$rban maupun se$se$o$rang yang be$rsangkutan de $ngan pe$laku. Se$se$o$rang 

dapat dise$but se $bagai se$o$rang pe$laku me$lakukan tindak pidana pe $ne$lantaran 

rumah tangga yakni tidak memenuhi kebutuhan keluarga.
5
 Dasar hukum 

pe$nindakan te$rhadap pe$laku tindak pidana Pe$ne $lantaran Rumah Tangga diatur 

 

5
 Andrie Irawan, 2019, “Batasan Penelataran Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan Hukum Perkawinan Indonesia”, Jurnal Hukum Responsif FH 

UNPAB, Vol. 7(2), Hlm. 104. 
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di dalam Undang-Undang No $mo $r 23 Tahun 2004 Te$rkait Pe$nghapusan KDRT 

pada Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2): 

Dipidana de $ngan pidana pe$njara paling lama 3 (tiga) tahun atau 
de$nda paling banyak Rp 15 jt se $tiap o$rang yang: 

a. me $ne$lantarkan o $rang lain dalam lingkup rumah tangganya yang 

mana te$rlampir pada Pasal 9 ayat (1); 

b. me $ne$lantarkan o$rang lain se$bagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (2). 

 

Kasus Pe$ne$lantaran Rumah Tangga yang te $rjadi pada Putusan No$mo$r 

477/Pid.Sus/2024/Pn.Plg yang diawali de$ngan adanya pe$nangkapan te$rhadap 

Te$rdakwa (nama samaran) dan ditahan o$le$h pe$tugas pihak be $rwajib se$jak 

tanggal 29 April 2024 hingga 13 Agustus 2024 dikare$nakan te$lah me$lakukan 

pe$rbuatan me $lawan hukum yaitu Pe $ne$lantaran Rumah Tangga te$rhadap 

ke$luarganya baik o $le$h Istri maupun Anak-Anaknya. Te$rdakwa me $rupakan 

pasangan suami istri de$ngan Istri Te$rdakwa yang me $nikah se$cara sah 9 

(se $mbilan) tahun (Kutipan Akta Nikah no $mo $r: 317/39/x/2013 Tanggal 19 

O$kto $be$r 2013 yang dikarunia dua o $rang anak yaitu : anak pe$rtama Te$rdakwa 

yang be $rusia 9 tahun (Akta No$mo$r 1672-lu-04102014-003) dan Anak ke$dua 

Te$rdakwa be$rusia 6 tahun (Akta No $mo $r 1672-LT-18042018-0007). Pada waktu 

dan te$mpat diatas be$rmula te$rjadi pe$rse$lisihan antara Te$rdakwa dan istrinya 

yang me $mbuat te$rdakwa pe$rgi dari rumah se $hingga me$ninggalkan istri dan 

anak-anak te$rdakwa tanpa dibe $rikan nafkah padahal dike $tahui o $le $h te$rdakwa 

bahwa me $rupakan ibu rumah tangga yang tidak be$ke$rja be $rsama de$ngan 2 (dua) 

anak dalam usia se $ko $lah yang masih me$me$rlukan biaya untuk ke$hidupan se $hari- 

hari. Padahal se $bagai suami atau ke$pala rumah tangga te $rdakwa wajib 

me$mbe $rikan ke $hidupan. 
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Berdasarkan pe$nje$lasan di atas, pe$nulis akhirnya te$rtarik me$ne$liti te$ntang 

Pe$ne$lantaran Rumah Tangga yang didasarkan kare$na tidak adanya me $mbe $rikan 

nafkah dari se$o$rang suami se $kaligus ayah yang be$rpe$ran se $bagai Ke$pala 

Ke$luarga ke$pada Istri dan ke$dua anaknya yang be$rjudul “Tinjauan Yuridis 

Terhadap Kasus Penelantaran Rumah Tangga Menurut Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (Studi Kasus Putusan Nomor 477/Pid.Sus/2024/Pn.Plg)”. Kelas 1A 

Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be $lakang di atas, pe $nulis me$rumuskan masalah untuk di bahas 

di dalam Pe$ne $litian ini, yakni : 

1. Apakah Dasar Pe$rtimbangan Hakim Dalam Me$mutus Tindak Pidana 

Pe$ne$lantaran Rumah Tangga se$bagaimana Undang-Undang No$. 23 Tahun 

2004 Te$ntang Pe$nghapusan Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga (Studi kasus 

putusan No $mo $r 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. Ke$las 1A Pale $mbang)? 

2. Bagaimanakah Sanksi Pidana Bagi Pe$laku Yang Me$lakukan Tindak Pidana 

Pe$ne$lantaran Rumah Tangga se$bagaimana Undang-Undang No $. 23 Tahun 

2004 Te$ntang Pe$nghapusan Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga ( Studi Kasus 

Putusan No $mo$r 477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. Ke$las 1A Pale$mbang)? 
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C. Ruang Lingkup 

Pada kajian ini pe$nulis me$njalankan pe$mbatasn pada pe$mbahasan masalah 

de$ngan me$nitikbe $ratkan pe $rhatian pada Tinjauan Yuridis Terhadap Kasus 

Penelantaran Rumah Tangga Menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(Studi Kasus Putusan Nomor 477/Pid.Sus/2024/Pn.Plg). Kelas 1A 

Palembang. De$ngan Dasar Pe$rtimbangan Hakim Dalam Me$mutus Tindak 

Pidana Pe $ne$lantaran Rumah Tangga se $bagaimana di dalam Putusan No$mo$r 

477/Pid.Sus/2024/PN.Plg dan Pe$rtimbangan Hakim Dalam Me $mutus Tindak 

Pidana Pe $ne$lantaran Rumah Tangga se $bagaimana di dalam Putusan No$mo$r 

477/Pid.Sus/2024/PN.Plg se $rta juga me$ngkaji se $suatu yang be $rkaitan de$ngan 

masalah-masalah. 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Pada pe$nulisan ini pe $ne$liti me $mbe$rikan tujuan dan manfaat se$bagai be $rikut : 
 

1. Tujuan 

 

Tujuan pe $ne $litian ini adalah untuk me$nge$tahui: 

 

a. Dasar Pe$rtimbangan Hakim Dalam Me $mutus Tindak Pidana 

Pe$ne$lantaran Rumah Tangga se$bagaimana Undang-Undang No$. 23 

Tahun 2004 Studi Kasus Putusan No$.477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. 

Ke $las 1A Pale$mbang. 

b. Sanksi Pidana Bagi Pe$laku Yang Me $lakukan Tindak Pidana 

Pe$ne$lantaran Rumah Tangga se$bagaimana Undang-Undang No$. 23 
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Tahun 2004 Studi Kasus Putusan No$.477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. 

Ke $las 1A Pale$mbang. 

2. Manfaat Pe$ne$litian 

 

Diharapkan dari hasil kajian ini bisa be $rguna ke $dalam tambahan ilmu 

bagi pe $nulis se $rta me $njadi sumbangan pe $mikiran te$rutamanya bagi 

hukum pidana se$rta di bidang Pe$ne$lantaran Rumah Tangga, yang 

dipe$rse $mbahkan se $bagai pe $ngabdian pada Almamate $r. 

E. Kerangka Konseptual 

Ke$rangka Ko $nse$ptual dalam kajian ini te $rbagi atas 3 (tiga), yaitu se $bagai 

be $rikut : 

1. Tinjauan Yuridis yakni me$nge $tahui suatu tindakan dari unsur hukum dalam 

pe $nulisan ini tinjauan yuridis be $rfo$kus ke$pada tindakan hukum pidana yang 

dipe $rbuat o $le $h pe $laku, se $me $ntara hukum yang pe$nulis te $liti yaitu hukum 

ketentuan pidana materil atau formil.
6
 

2. Pe$ne$lantaran Rumah Tangga me $rupakan tindakan me$lawan hukum tindak 

pidana yang me $nyangkut tidak me $mbe $rikan nafkah ke$pada se$o$rang suami 

atau istri serta anak-anaknya yang termasuk di dalam rumah tangga.
7
 

3. KDRT me$rupakan tindakan te$rhadap individu te$rutama wanita, yang akibat 

adanya tindakan ke$ke$saran baik me$ntal ataupun fisiknya, bahkan 

pe$ne $lantaran rumah rangga juga ikut dalam tindakan te$rse $but ataupun 

 

 

6
 Wahyuni Zakaria, 2015, Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Pengangkutan Dan 

Perniagaan Bahan Bakar Minyak Bersubsidi (Studi Kasus Putusan Nomor 

60/Pid.Sus/2014/Pn.Barru), Skripsi, Makassar : Universitas Hasanuddin, Hlm. 8. 
7
 Nurbaity Prastyananda, 2016, “Penelantaran Rumah Tangga (Kajian Hukum dan 

Gender)”, Jurnal Muwazah, Vol. 8(1), Hlm. 78. 
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pe$rampasan ke$me $rde$kaan se$cara me$lawan hukum se$cara lingkup rumah 

tangga.
8
 

 

F. Review Studi Terdahulu Yang Relevan 

Pe $nulis me$nde$skripsikan se $rta me $nge $valuasi hasil kajian te$rdahulu yang 

se $suai pada pe$ne$litian, bagi se$cara langsung ataupun tidak. De$ngan adanya 

re$vie$w studi te$rdahulu, maka ini bisa me$nunjukan bagaimana pe$ne$litian 

te$rdahulu itu me $mbangun landasan bagi pe$ne$litian yang diusulkan, 

diide$ntifikasi ce $lah atau ke$kuranganya, bahkan me$nguraikan bagimana kajian 

yang diusulkan bisa me$ngisi ke$kurangan itu. Ini me$rupakan pe$ne $litian 

se$be$lumnya yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian ini: 

No$ Nama Pe$ne$liti Judul & Tahun Hasil Pe$ne$litian 

1. Alie $f Aulia Yahya Analisis Yuridis Pe$njatuhan Rumusan masalah yang digunakan : 

 (Unive$rsitas Tindak Pidana Pe$ne$lantaran a) Bagaimana pe$ne$rapan hukum 

 Ngudi Waluyo$) Rumah Tangga (Studi pidana te $rhadap Tindak Pidana 

  Putusan Pe$rkara No$mo$r PKDR se$suai UU No$. 23 tahun 2004 

  148/Pid.Sus/2020/Pn Smn), te $rkait (PKDRT), b) Bagaimana 

  Skripsi (2022).
9
 pe$rtimbangan hakim dalam 

   me$njatuhkan putusan te$rhadap 

   Tindak Pidana PKDRT Pada 

   Putusan No$  148/Pid.Sus/2020/PN 

   Smn. Je$nis pe$ne$litian ini yakni 

   pe$ne$litian lapangan di Pe$ngadilan 

   Ne$ge$ri Sle$man, me$to$de$  yang 

   digunakan yuridis e$mpiris. Adapun 

 

8
 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang kekerasan dalam rumah tangga 

 
9
 Alief Aulia Yahya, 2022, “Analisis Yuridis Penjatuhan Tindak Pidana Penelantaran 

Rumah Tangga (Studi Putusan Perkara Nomor 148/Pid.Sus/2020/PN Smn)”, 

https://repository2.unw.ac.id/2358/, Diakses pada tanggal 31 Mei 2022. 



10 
 

 

 

 

 

   sumbe $r data te $rdiri dari data prime $r 

se$rta   se$kunde$r. Me$to$de$ 

pe $ngumpulan data me $lalui studi 

ke $pustakaan dan wawancara, 

ke $mudian data dianalisis se$cara 

kualitatif. Hasil kajian ini 

me $nunjukkan pe$ne$rapan hukum 

pidana te$rhadap Tindak Pidana 

PKDRT se$suai UU No$. 23 tahun 

2004 te $ntang (PKDRT) dalam hal 

ini te$lah se$suai de$ngan Pasal 9 jo$. 

Pasal 49 UU No$. 23 tahun 2004 

te $ntang (PKDRT) dan untuk 

pe$rtimbangan hakim dalam 

me $njatuhkan putusan te $rhadap 

Tindak Pidana Pe$ne$lantaran Dalam 

Lingkup Rumah Tangga Pada 

Putusan  No$mo$r 

148/Pid.Sus/2020/PN Smn me$liputi 

jawaban te$rgugat, bukti dan saksi. 

2. Ainun Masita Tinjauan Yuridis Pe$ne$litian  ini  be$rtujuan  untuk 

 (Unive$rsitas Te $rhadap Tindak Pidana me $nganalisis kualifikasi pe$ngaturan 

 
Hasanuddin) Pe $ne $lantaran Anak Yang tindak pidana pe $ne $lantaran anak dan 

  
Dilakukan O$le $h O$rang 

pe $ne$rapan hukum pidana mate $ril 

  
Tua (Studi Kasus 

Putusan No$mo$r 

93/Pid.Sus/2020/Pn.Bhn 

te$rhadap tindak pidana pe$ne$lantaran 

anak dalam UU pe$rlindungan anak 

se $rta UU PKDRT ini me$manfaatkan 

me$to$de$ pe$ne$litian de$ngan tipe$ 

  Dan Putusan No$mo$r 
pe$ne$litian hukum no $rmatif, me$lalui 

  802/Pid. pe$nde$katan kasus se$rtape$nde $katan 

   pe$rundang-undangan, Adapun 

   bahan yang digunakan yakni bahan 

   hukum prime$r se$rta se$kunde$r, te$knik 
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  Sus/2017/Pn.Rap), pe $ngumpulan bahan hukum studi 

Skripsi, (2022).
10

 lite $ratur se $rta analisis bahan hukum 

 kualitatif dan analisis isi. hasilnya: 

 (1) Kualifikasi pe$ngaturan sanksi 

 tindak pidana pe$ne$lantaran anak 

 pada UU Pe$rlindungan Anak diatur 

 dalam Pasal 76 B dan Pasal 77 B dan 

 pada UU PKDRT diatur pada Pasal 

 49. Se$lanjutnya, (2) Pe$ne$rapan 

 hukum pidana mate $ril te$rhadap 

 tindak pidana pe$ne$lantaran anak 

 pada Putusan No$ 802/Pid. 

 Sus/2017/PN.Rap se$rta Putusan No$ 

 93/Pid.Sus/2020/PN.Bhn te$rmuat 

 dua dakwaan yang be$rbe$ntuk 

 alte $rnatif dan dalam pe$njatuhan 

 putusan ini Hakim me$nggunakan 

 asas le$x co$nsume$n de$ro$gat le$gi 

 co$nsumte$. 

3. Kirana Dian Tinjauan Yuridis Tindak KDRT me$rupakan tiap tindakan 

 
Syafitri Pidana Pe$ne$lantaran ke$pada se$se$o$rang be$rakibat adanya 

 
(Unive$rsitas Dalam Rumah Tangga pe$nde$ritaan baik me$ntal atau 

 
Muhamaddiyah Yang Dilakukan Iste$ri fisiknya ataupun pe$rampasan 

 
Sumate$ra Utara) Te $rhadap Suami (Studi 

Pada Ke$po$lisian Dae$rah 

Sumate$ra Utara), Skripsi, 

ke$me$rde$kaan se$cara me $lawan 

hukum dalam lingkup rumah 

tangga. Salah satu kasus yang 

me $narik adalah saat se$o$rang iste$ri 
  (2019).

11
 

me$ne$lantarkan suaminya. Kasus ini 

 

10
 Ainun Masita, 2022, “Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Penelantaran Anak 

Yang Dilakukan Oleh Orang Tua (Studi kasus Putusan Nomor 93/Pid.Sus/2020/PN.Bhn dan 

Putusan Nomor 802/Pid. Sus/2017/PN.Rap), https://repository.unhas.ac.id/id/eprint/16948/, 

Diakses pada tanggal 20 Juni 2022. 
11

 Kirana Dian Syafitri, 2019, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Penelantaran Dalam 

Rumah Tangga Yang Dilakukan Isteri Terhadap Suami (Studi Kasus Pada Kepolisian Daerah 

Sumatera Utara)”, http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/2184, Diakses pada tanggal 04 

Maret 2019. 

http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/2184
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   se$lanjutnya ditangani o$le$h 

Ke$po$lisian Dae$rah Sumate $ra Utara. 

Pe$ne$litian be$rsifat de$skriptif de$ngan 

pe$nde$katan yuridis e $mpiris. Data 

pe $ne $litian adalah data prime $r se$rta 

se$kunde $r. Analisis data dilakukan 

de$ngan analisis kualitatif. Hasil 

pe$ne$litianya tindak pidana 

pe$ne$lantaran yang dilakukan iste$ri 

te$rhadap suami yang dilakukan o$le$h 

pe$laku yaitu tanpa izin 

me$ninggalkan suami, tidak 

me$laksanakan tugasnya se $bagai 

iste $ri. 

Pe$nanganan yang dilakukan 

pe $nyidik dalam kasus tindak pidana 

pe$ne$lantaran yang dilakukan iste$ri 

te $rhadap suami yaitu dise $rahkan 

ke$pada ke$luarga, dike$mbalikan 

ke$pada pe$nyidik untuk me $diasi, 

me $lanjutkan kasus se$suai de$ngan 

lapo $ran dari pe$lapo$r, me $mbe $rikan 

upaya pe$rlindungan dan pe$mulihan 

ke $pada ko$rban, tidak me$nggunakan 

re$sto$rative$ justice$. 

 

G. Metode Penelitian 

Me$to$de$ pe$ne$litian pada pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut : 

 

1. Jenis Penelitian 

Se $laras de $ngan pe$mbahasan pe$rmasalahan, maka je$nis kajian ini te$rmasuk 

pe$ne$litian hukum no$rmatif. Di mana pe$ne$litian ini dilaksanakan me$lalui 



13 
 

$ $ $              $  $ $ $ $ 

$ $ $  $ 

 

 

 

me $to$de $ me $ne $liti bahan Pustaka, se $rta diikui de$ngan pe $ndukung atas data 

primer.
12

 Pendapat Peter Mahmud Marzuki, menjelaskan penelitian hukum 

no $rmatif yakni suatu pro$se $s untuk me $ne$mukan aturan hukum, prinsip 

bahkan doktrin hukum untuk menyelesaikan isu hukum yang dijalani.
13

 

2. Sumber Data 

Sumbe $r Data yang dipe$rgunakan dalam pe $ne$litian skripsi ini yaitu data 

se$kunde$r yang te $rbagi atas bahan-bahan hukum yaitu. 

a. Bahan Hukum Prime $r, yaitu bahan-bahan hukum yang me $ngikat yang 

ude$nsi, traktat yang bisa dibuat o$bje$k bahan hukum didalam kajian, 

yakni: 

1) Undang-Undang Dasar Ne$gara Re $publik Indo $ne $sia Tahun 1945; 

 

2) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP); 

 

3) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP); 

 
4) Undang-Undang No $. 23 Tahun 2004 Te $ntang PKDR; 

5) Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 2023 Te$ntang Kitab Undang- 

Undang Hukum Pidana. 

b. Bahan hukum se$kunde$r, didapat dari be$rbagai do $kume$n re $smi, 

lite $ratur/buku-buku yang re$le$van de$ngan o$bje $k pe$ne $litian, hasil-hasil 

pe$ne $litian se$pe$rti lapo $ran, jurnal, dan skripsi te$rkait pe$rlindungan 

hukum bagi ko$rban dan sanksi hukum untuk pe$laku dalam tindak 

pidana ke$ke$rasan se$ksual te$rhadap istri me$nurut Undang-Undang 

 

12
 Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, 2013, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat, Jakarta, Raja Grafindo Persada, Hlm. 13. 
13

 Peter Mahmud Marzuki, 2007, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana Prenada Group, 

Hlm. 35. 
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me 
16 

pe 
17 

 

 

 

No$mo$r 23 Tahun 2004 Te $ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah 

Tangga.
14

 

c. Bahan hukum te $rsie$r yaitu bahan yang me $mbe $rikan pe$do$man se $rta 

ke$te $rangan pada bahan hukum prime$r se $rta se $kunde$r. Misalnya yakni 

e $nsiklo$pe$dia, kamus, bahkan se $te $rusnya yang be$rhubungan de$ngan 

kajian ini.
15

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik Pe $ngumpulan data dalam kajian ini yakni me $nggunakan me $to$de $ 

Pe$ne$litian Ke$pustakaan yaitu de$ngan me$lakukan pe $ne $lusuran bahan-bahan 

se $macam pe$rundang-undangan, jurnal, buku, bahkan hasil kajian yang 

sudah dise $le$saikan me $lalui me$to $de$  me $mbaca, me $ncatat, bahkan 

$laksanakan pe$ngamatan de$ngan te$kno$lo$gi. 

 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk pe$nulisan pe $ne$litian be $rikut yakni 

me$nggunakan me $to $de $ Pe$ne $litian Data Kualitatif. Pe $ne$litian Data Kualitatif 

me $rupakan kajian me$nge $nai rise $t yang sifatnya de $skriptif dan ce $nde $rung 

me $manfaatkan analisis. Me $to$de $ ini be $rtujuan agar dapat me $nggambarkan 

se $cara siste$matika fakta dan data-data yang dipe $ro $le $h dari hasil studi 

pustaka dan do$kume$nte$r, se$hingga di pe $rje$las dalam gambaran hasil 

$ne$litian. 
 

 

 

14
 Zainuddin Ali, 2022. Metodologi penelitian Hukum, hlm 106 

15
 Soerjono Soekanto, 2018, Penelitian Hukum Normatif, Depok, Rajawali Pers, Hlm. 13. 

16
 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, 2015, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & 

Empiris, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, Hlm 160. 
17

 Ibid., Hlm. 183. 
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H. Sistematika Penulisan 

 

Siste$matika pe$nulisan dari skripsi ini te $rdiri dari 4 bab de$ngan 

siste$matika, yakni se$bagai be $rikut: 

BAB I Pe$ndahuluan 

Pada Bab ini te$rdiri dari Latar Be$lakang, Rumusan Masalah, Ruang 

Lingkup, Tujuan dan Manfaat Pe$ne $litian, Ke$rangka Ko$nse $ptual, 

Re $vie $w Studi Te$rdahulu Yang Re $le $van, Me $to $de$ Pe $ne $litian, dan 

Siste$matika Pe$nulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 
 

Pada Bab ini disajikan te $ntang Pe$nge$rtian KDRT, Pe$nge$rtian 

Pe$ne$lantaran Rumah Tangga Pe$raturan-pe$raturan yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ne $lantaran rumah tangga, Pe $nge$rtian Tindak Pidana, dan 

Macam-macam Hukum, 

BAB III Pe$mbahasan 

Pada Bab ini me$mbahas me$nge$nai Dasar Pe$rtimbangan Hakim 

Dalam Me$mutus Tindak Pidana Pe$ne $lantaran Rumah Tangga Studi 

Kasus Putusan No$  477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. Ke$las 1A Pale $mbang. 

dan Sanski pidana bagi pe$laku yang Me$lakukan Tindak Pidana 

Pe$ne$lantaran Rumah Tangga Studi Kasus Putusan No$ 

477/Pid.Sus/2024/PN.Plg. Ke$las 1A Pale$mbang. 

BAB IV Pe$nutup 
 

Pada Bab ini be$risikan Ke$simpulan se $rta Saran. 
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